BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manajemen pada mulanya adalah sebuah ilmu yangakgum dalam
dunia bisnis untuk mengatur atau mengelola sebuerisphaan. Seiring
dengan pergeseran waktu dan perkembangan ilmu teéngs, Kini
manajemen telah merambah pada dunia pendidikadidiiean perlu dimanej
dengan baik agar pendidikan dapat memberikan fast) baik pula dalam
membangun manusia seutuhnya sesuai yang diamandtétam undang-
undang dasar 1945.

Pendidikan diyakini sebagai aspek terpenting dalamengangkat
derajat masyarakat sebuah bangsa. Karena itulah wltu ke waktu
pendidikan senantiasa dijadikan sebagai salah sako guru dalam
peningkatan kualitas sebuah bandsdal ini karena melalui pendidikan
perkembangan ilmu pengetahuan bertambah sehingpgat daenyiapkan
sumber daya manusia yang siap bersaing dengan asdfjal dan
keterampilannya.

Pembentukan kompetensi sumber daya manusia dapantak
melalui pendidikan. Pendidikan merupakan bagiank#dridupan masyarakat
dan bagian dari dinamisator/pergerakan masyarakaidirs, bahkan

pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakbotkban mutlak yang

! Mudjia RahardjoPemikiran Kebijakan Kontemporer, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), vii.
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harus dipenuhi sepanjang haydtetika pendidikan telah dikesampingkan,
yang terjadi adalah sedikit sekali tambahan dakegmebangan pengetahuan,
sehingga tercipta manusia yang tidak siap bersdary lambat laun akan
menjadi bangsa yang terbelakang.

Dari keadaan tersebut, setiap negara di dunia dlaht berusaha
meningkatkan mutu pendidikan. Terlebih sekarangkita telah memasuki
masyarakat ekonomi ASEAN, yang mana akan terjabuae percaturan
global yang menghendaki kepemilikan sumber dayausianyang unggul
untuk mampu bertahan dan bersaing secara sehakatapetitif. Hal ini
karena akan terjadi pertukaran arus barang danbegéu cepat. Sehingga
memunculkan persaingan yang sungguh tidak mudabmdahemasuki
globalisasi. Keberadaan globalisasi dirasa sanganggairahkan bagi
individu-individu yang memiliki jiwa kompetensi ygn baik sehingga
mempercepat pembangunan. Namun perlu diketahui, rhagyarakat yang
belum siap menyambut adanya wajah globalisasi akenasa canggung atau
bahkan tergilas akan kehadirannya. Wujud globalisatalah buah dari
revolusi yang diciptakan oleh teknologi dan infosina Keberadaan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tektmbbawa perubahan di
hampir semua aspek kehidupan mansia.

Agar mampu berperan dalam persaingan global mahkg pasti bagi
bangsa manapun harus mengikuti arus perhelatan éé@n@ntarbangsa.

Sehingga perlu kiranya untuk terus mengembangkam maningkatkan

2 Fuad IhsanDasar-dasar Pendidikian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), 2.



kualitas sumber daya manusia khususnya kapasitedektual generasi
penerus. Karena menurut Fandy untuk memenangkaar gasbal perlu
penekanan lebih besar pada kuafft@deh karena itu dapat dikatakan bahwa
kunci kemenangan suatu negara dalam kompetisiadiglbal adalah pada
kemampuannya mengelola dan memberdayakan sumbarmaayusia dalam
menguasai sains dan teknol8gteningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan kenyataan yang harus dilakukan secaactera, terarah, intensif,
efektif, dan efisien dalam proses pembangunan,tijidak ingin suatu bangsa
kalah bersaing dan tergilas dengan bangsa laimdal@enapaki era globalisasi
tersebut.

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusiat délagukan
melalui pendidikan. Definisi pendidikan menurut @nd-undang No. 20
Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana umwkijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta d&bkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaingsa dan negara.
Sebagai agen perubahan perilaku dan perubahan, spsnidikan berada
dalam atmosfir modernisasi dituntut untuk mampu @iekan perannya
secara dinamis dan proaktif. Keberadaannya diharapkampu memberikan

kontribusi dan perubahan positif yang berarti bagibaikan dan kemajuan

% Fandy Tciptono & Anastasia DiariBotal Quality Management, (Yogyakarta: Andi, 2007), 9.

* Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional (Menuju Bangsa Indonesia yang
Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi). (Jakarta: PT. Imperial Bhakti Utama, 2009), 53.

® Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional8l Tahun 2003.



peradaban umat, baik pada dataran intelektual tieorimaupun praktis.

Keberadaan pendidikan menjadi harapan perubahanyanakst untuk

menghadapi arus globalisasi. Sedikit banyak harapasyarakat tertuju pada
lembaga pendidikan yang bermutu, tujuannya agaltdapencetak buah
hatinya menjadi manusia yang berkualitas.

Pergeseran paradigma baru pendidikan yang berasiepada mutu
merupakan salah satu strategi untuk mencapai paaiikeunggulan pribadi
peserta didik agar kelak ketika telah berprosedungandidikan dapat tetap
eksis dan menjadi kompetitor handal di era gloltaitu yang dikelola dengan
manajemen yang baik melalui manajemen mutu terpiagat mengantarkan
lembaga pendidikan menuju sekolah yang berkuahtak. Karena hakikat
dari manajemen mutu terpadu merupakan perbaikasrasderus menerus,
yang dapat memberikan seperangkat alat praktis deepsetiap institusi
pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, ltemapan pelanggan
saat ini maupun yang akan datdmgat praktis tersebut berupa integrasi dari
semua fungsi dan proses dalam lembaga pendidikark ummemperoleh dan
mencapai perbaikan pendidikan melalui peningkataalitas produk dan
layanan.

Semua usaha dalam manajemen mutu terpadu hara$ @ikan pada
tujuan utama yaitu kepuasan pelanggan. Hal inilessejdengan pendapat

Husaini Usaman yaitu tujuan utama dari manajemetu teupadu yaitu dapat

® Edward SalisTotal Quality Management, Alih Bahasa, Ahmad Ali Riyadi, (Yogyakarta: Ircisod
2006), 73.



mencapai kepuasan konsumen atau pelang§amategi yang dipasang dalam
manajemen mutu terpadu adalah pelibatan total geluruh komponen

lembaga pendidikan dalam upayanya mencapai kepugsganggan.

Kepuasan para pelanggan ditentukan dlekeholder lembaga pendidikan

tersebut. Apa yang dilakukan manajemen tidak adaamya bila tidak

melahirkan kepuasan pelanggan.

Masing-masing lembaga pendidikan mampu berkompeitisiuk
mencetak peserta didik yang bermutu. Bermutu dadatian peserta didik
yang telah berproses dalam sekolattfut) dapat sesuai dengan kebutuhan
pasar. Yang dimaksud kebutuhan pasar ini artingalaesesuatu yang telah
dipelajari peserta didik dalam lembaga pendidikapad bermanfaat dan dapat
dipergunakan oleh dunia kerja (dunia usaha danadindustri) atau dapat
diterima pada pendidikan yang lebih tinggi. Kareha perlu manajemen
modern yang dapat mempercepat ketersediaan suraparndanusia unggul
dan sesuai yang diharapkan. Keberadaan lembagalidpem yang ada di
negeri ini setidaknya harus mampu untuk berkomipétisk hanya dalam
lingkup lokal ataupun regional, tetapi juga inteipaal. Dampak yang
ditimbulkan dari globalisasi pendidikan adalah ket global. Sehingga
secara perlahan tapi pasti sistem pendidikan mahgaada internasionalisasi
pendidikan.

Adanya internasionalisasi pendidikan, mengharapkaistem

pendidikan di Indonesia adaptif terhadap arus diedsi. Pada tingkat

" Husaini UsmanManajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
530.



pendidikan tinggi internasionalisasi pendidikanhi seperti apa yang telah
Supriadi paparkan dalam kerjasama melalui empdtkePertama dibukanya
cabang-cabang perguruan tinggi di negara lain (semakelasekstension),
misalnya perguruan tinggi Amerika membuka cabangAdia. Kedua,
kerjasama antara perguruan tinggi dari satu nedgrgan perguruan tinggi di
negara lainnyaKetiga, kuliah jarak jauh baik melalui media cetak maupun
secara virtual melalui internet. Seperti yang tirjpada perguruan tinggi
dinegara maju, yaitu Amerika, Eropa dan Australléeempat, studi
perbandingan mutu pendidikan tinggi yang menghasilkeringkat perguruan
tinggi dibandingkan dengan sejumlah perguruan tifginnya® Melalui
gambaran tersebut pendidikan ditingkat bawahnyasudnya sekolah
menengah kejuruan diharapkan dapat melakukan dednjdsama yang baik
dengan pihak-pihak di luar sekolah, agar gema pé@i benar-benar
terwujud dalam peningkatan peradaban bangsa nyata.

Sikap pendidikan nasional yang tanggap terhadapbpban jaman
tertuang juga dalam Undang-ungang yang berbunyiwbahPendidikan
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Péaaisi Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yangkbermada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggd@adée tuntutan
perubahan zamah.

Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin e BN

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta aesevdan efisiensi

8 D. Supriadi, Internasional Pendidikan: Perbandingan Mutu Antarnegara, Makalah disajikan
dalam Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia, 2000.
® Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2mii2003, pasal 2.



manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangaraisdengan tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan globainggh perlu dilakukan
pembaharuan pendidikan secara terencana, tere&arbeikesinambungéﬂ.
Melalui perubahan pendidikan yang diorientasikathadap mutu dilakukan
secara bertahap, terencana, terarah dan berkesingarh maka diharapkan
Indonesia mampu berlari sejajar dan beriringan dengegara lain tanpa takut
tertinggal.

Hakikat pendidikan menurut Mudyahardjo membaginyenjadi tiga
jangkauan yaitu pendidikan maha luas, sempit das terbata$t Pengertian
pendidikan maha luas terkait tentang segala sityasg mempengaruhi
pertumbuhan individu dalam mengarungi kehidupanlajBeya telah
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjadigp.h Pengertian
pendidikan dalam arti sempit adalah pembelajararg ydiselenggarakan di
lembaga formal yaitu sekolah yang dilakukan dengasadaran penuh
terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru. é¥8ag pendidikan dalam
arti luas terbatas yaitu usaha sadar sepanjangt lyayey dilakukan oleh
keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui ka&giabimbingan,
pengajaran dan latihan yang berlangsung di sekaddathluar sekolah untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkamae dalam berbagai
lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akamglata

Dari penggolongan pendidikan di atas pendidikaardartian sempit

yaitu yang dilakukan di sekolah masih berada padah tatanan “tahu”.

10 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 22003, poin c.
1 Redja Mudyahardjo,Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar
Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 3.



Artinya peserta didik hanya disuapi materi berugaritteori dari buku-buku
tanpa tau bagaimana mengaplikasikan terhadap dwaita. Seperti materi
pendidikan lingkungan hidup dengan tema pembuatampks. Dibangku
sekolah biasanya oleh pendidik hanya diajarkan komap-komponen
pembuatan kompos. Peserta didik hanya sekedard&igan metode hafalan
dari pembentuk unsur kompos.

Terciptanya manusia yang hanya tahu, dan tidakmigitadalam
praktik menjadikan masyarakat Indonesia cenderudgktterampil dan
kurang inovatif. Terbentuknya manusia Indonesiagya@anya tahu tanpa ada
unsur pembelajaran praktik serta pembelajarannsisteagang, hanya akan
menghasilkan manusia yang cerdas dalam bertedringeoutputnya hanya
memunculkan pengangguran terdidik. Seperti yardgeteksi dalam data Biro
Pusat Statistik mencatat jumlah pengangguran dinesia pada Agustus 2015
sebanyak 7,56 juta orang, bertambah 320 ribu odibgndingkan dengan
periode yang sama tahun lalu 7,24 juta orang. Ehglkengangguran terbuka
menurut pendidikan didominasi oleh Sekolah Menenfj&s sebesar 10,32
persen, Diploma 7,54 persen, Sarjana 6,40 pers&o)&h Menengah Pertama
6,22 persen, dan Sekolah Dasar ke bawah 2,74 pérddasalah lain yaitu
Pemberitaan di media masa yang masih hangat memgedibicaraan
mengenai Indonesia terlibat dalam Masyarakat EkonAsean (MEA)
membawa kekhawatiran tersendiri. Pasalnya masyarakibnesia masih

belum siap untuk berkompetisi secara global. Beyitang tidak kalah

12 Badan Pusat Statistik, Tahun 2015.



mengejutkan lagi bahwa terjadi banyak warga negairag tertangkap tangan
oleh petugas yang terdeteksi sebagai imigran dgéMang mana kebanyakan
dari paspor mereka berbunyi kunjungan namun metedkh tinggal berhari-

hari dan bekerja di Indonesia. Hal ini sungguh iiranengingat kondisi

masyarakat Indonesia masih banyak yang mendambpdhkerjaan, tetapi

pekerjaan itu dengan mudahnya di dapat oleh wasgey dersebut. Selain
faktor keamanan di Indonesia yang terlihat lemaba ladi faktor sumber
daya manusia Indonesia belum mampu memenuhi apatgiah dibutuhkan

oleh dunia kerja. Dunia kerja menghendaki manusaausia yang terampil
dan memiliki kompetensi mumpuni di bidangnya.

Melalui masalah tersebut, salah satu jalur pendidikekolah yang
dijadikan alternatif untuk mengatasi pengangguragaledn pendidikan
kejuruan.'* Sekolah Mengengah Kejuruan (SMK) adalah Ilulusamgya
memiliki tingkat keterampilan tertentu sehinggapsimmemasuki dunia kerja.
Berdasarkan UUSPN 20 Tahun 2003 pasal 15 ayat 3/ebatkan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengdlkumempersiapkan
peserta belajar terutama untuk bekerja dalam bidartgntu. SMK hadir
menjembatani teori dan praktik. Teori yang diajarkdalam buku-buku
pelajaran diupayakan untuk dikolaborasikan denkggiatan praktik. Hal
tersebut tertuang dalam kurikulum SMK sehingga resda tercipta peserta
didik yang tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahatapi juga memiliki

keterampilan.

13 Trans7, Redaksi Siang, Tanggal 12 Desember 20kl B2.00 WIB.
4 Suryana Kuswana & Wowd@asar-dasar Pendidikan Vokasi & Kejuruan. (Bandung: Alfabeta,
2013), 157.
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Sekolah menengah kejuruan lebih mengedepankan d&e@ak
motorik. Tujuan sekolah kejuruan mempersiapkan sahmya menjadi
manusia yang mempunyai pengetahuan dan keterammitdesional sesuai
dengan bidangnya. Misi sekolah kejuruan adalah reesigpkan peserta didik
menuju kesiapan dunia kerja. Kesiapan adalah legtan untuk memberi
respon atau berinteraksi. Melalui kesiapan tersebut diharapkan mampu
menciptakan pendidikan yang kredibel.

Dalam menciptakan pendidikan yang kredibel, hengaksekolah
tidak berjalan sendiri. Mereka menjalin kemitraarupa kerjasama dengan
pihak luar. Luar yang dimaksud dapat berupa sgpeadidikan lain baik yang
berada di dalam negeri maupun berada di luar nelggmbaga perguruan
tinggi, dunia kerja baik dalam dunia usaha ataugwma industri, masyarakat
dan alumni'® Kemitraan adalah usaha kerjasama yang dilakukaml&e
Menengah Kejuruan dalam rangka meningkatkan muto m@mbangun
relasi. Melalui kemitraan diharapkan terbentukbatput yang tau pasti dunia
kerja yang sesungguhnya. Melalui output yang balarjutan kerjasama
menuju perekrutan tenaga kerja dapat terwujut.

Malalui manajemen kemitraan yang berada di bawafgizng jawab
kepala sekolah dan operasionalnya dijalankan dibakeandali bidang
kehumasan, diharapkan peserta didik dapat meraskkesung atmosfir

dunia kerja yang sesungguhnya. Perlu adanya sysdyaudari lembaga

15 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
59.

16 Juknis Pengembangan Kerjasama dan Kemitraan Satuan Pendidikan, (Jakarta: Direktorat
Pembinaan SMA), 2010. 33.
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pendidikan dan dunia usaha untuk dapat bersama-saemgembangkan
pendidikan, agar tujuan dunia usaha dan lembagédigikan dapat tercapai
dan selaras. Dari kerjasama prakerin (praktik kergustri) tersebut siswa
dapat belajar praktek langsung dan memperoleh fm@nga kerja di dunia
usahal/industri. Sehingga ketika keluar dari lembagkolah kejuruan
terciptalah manusia-manusia yang siap terjun bebdhsi dengan dunia
kerja yaitu dunia usaha maupun dunia industri. Jgendidikan yang
dihasilkan telah bermutu baik maka fungsi yang pidadari peran kemitraan
sekolah dengan dunia kerja yaitu dapat menyewajput dari lembaga
pendidikan tersebut, sehingga dapat mengurangigpgagran terdidik.
Seolah keberadaan manajemen kemitraan sekolah arang
diperhatikan oleh para lembaga pendidikan untuk imgéatkan mutu
pendidikan mereka. Sehingga peneliti tertarik umgtakukan penelitian ini.
Penelitian manajemen kemitraan sekolah dalam mkaikgn mutu
pendidikan ini akan dilakukan pada Sekolah Menengajuruan Islam 1
Blitar dan SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung. Riginmemilih kedua
lokasi tersebut karena keunikannya yang membedalerrgan sekolah-
sekolah lain yaitu kedua sekolah tersebut berstantiernasional (ISO) 9001.
Sekolah yang memiliki standar 1SO 9001 berarti &#kotersebut telah
distandarisasi oleh badan Internasional yang menjgmenjaminan mutu
produk barang atau jasa. Sehingga produk atauyjasg dihasilkan dapat

mampu bersaing dikancah internasional. Selain kemntersebut keunikan
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yang lain adalah kedua sekolah tersebut merupakéolady yang maju,
terjangkau golongan ekonomi lemah, dan disiplinsgragat tinggi.

Dari pernyataan di atas, peneliti merasa perlu kunelakukan
penelitian secara mendalam mengenai manajemen rkemisekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan yang terjadi pada &edekolah kejuruan
tersebut yaitu di SMK Islam 1 Blitar dan SMK Nege3i Boyolangu

Tulungagung.

. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Untuk memperoleh mutu yang sesuai dengan perminggsagguna
output pendidikan, sekolah terus berupaya memperbaikyegpakan sistem
yang dijalankan termasuk dalam manajemen kemitsgankaka penelitian
ini berfokus pada penerapan fungsi manajemen dekkéguruan dalam
pelaksanaan kerjasamanya dengan pihak dunia ketmdmeningkatkan
mutu pendidikan. Sehingga peneliti merumuskan pgaan berdasarkan
indikator konteks penelitian, yaitu:

1. Bagaimana perencanaan kemitraan sekolah dalam ghkatkan mutu
pendidikan di SMK Islam 1 Blitar dan SMK Negeri 3oylangu
Tulungagung?

2. Bagaimana pengorganisasian kemitraan sekolah dafemingkatkan
mutu pendidikan di SMK Islam 1 Blitar dan SMK Neig8rBoyolangu

Tulungagung?
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3. Bagaimana pelaksanaan kemitraan sekolah dalam gietkan mutu
pendidikan di SMK Islam 1 Blitar dan SMK Negeri 3oywlangu
Tulungagung?

4. Bagaimana evaluasi kemitraan sekolah dalam mentikghka mutu
pendidikan di SMK Islam 1 Blitar dan SMK Negeri 3oylangu

Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada fokus penelitian di atas maka tujuan genelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan perencanaamtiean sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Islam ItaB dan SMK
Negeri 3 Boyolangu Tulungagung. Dengan mengetahaiadan
perencanaan yang dilakukan oleh kedua lokasi tetskela akan tahu
sebuah langkah manajemen kemitraan sekolah yakgybag diterapkan
dilingkup lembaga pendidikan, sehingga output tribaga pendidikan
dapat berdaya guna tidak lagi menjadi pengangdgerdidik.

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan pengorgardsagiemitraan
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SKlEm 1 Blitar dan
SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung. Dengan melakuka
pengorganisasian yang dilakukan oleh kedua lokarsiebut kita akan
mengetahui berbagai pihak yang dilibatkan sekolatuku melaksanakan

manajemen kemitraan sekolah.
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3. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan pelaksanaanitiean sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Islam ItaB dan SMK
Negeri 3 Boyolangu Tulungagung. Pelaksanaan keamtrsekolah ini
bertujuan untuk memadupadankan anatara sekolahadetignia usaha
dan industri.

4. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan evaluasi kaanit sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMK Islam 1 Bliten SMK Negeri 3
Boyolangu Tulungagung. Evaluasi kemitraan sekoldakakan untuk
mengidentifikasi hal-hal yang dipertahankan darakidliperkenankan

dalam kemitraan sekolah.

D. Kegunaan Pendlitian
Kontribusi penelitian tentang manajemen kemitra@kolkh dalam
meningkatkan mutu pendidikan ini diharapkan mamgmiverikan kegunaan
baik secara teoritis maupun secara praktis. Peajefeya sebagai berikut:
a. Kegunaan teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikagunaan
teoritis bagi pengembangan teori dan menambah pangn para praktisi
pendidikan dalam mengupayakan kualitas pendidikansusnya melalui
pelaksanaan kemitraan / kerjasama. Apa yang tettpat dari penelitian
ini dapat dibreakdown ke dalam manajemen lembaga pendidikan Islam.
Sehingga menambah khasanah keilmuan manajemendpe@mdilslam.

Hasilnya diharapkan dapat menjadi pijakan dalamyapmembentuk
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peserta didik yang berkualitas sesuai yang dib@nhknasyarakat
sehingga lulusan yang keluar, siap menghadapiglalmlisasi dan lebih
siap menghadapi masyaraat ekonomi ASEAN.
. Kegunaan praktis
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian gaberjudul
“Manajemen Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan uMBendidikan
(Studi Multisitus SMK Islam 1 Blitar dan SMK Nege8 Boyolangu
Tulungagung)” diharapkan mampu memberi beberapaurieamn di
antaranya:
1. Bagi lembaga Pendidikan
Bagi Lembaga pendidikan (SMK Islam 1 Blitar dan SMK
Negeri 3 Boyolangu Tulungagung), hasil penelitiaindiapat dijadikan
pengembangan strategi sekolah berkatemtang peningkatan mutu
pendidikan sekolah kejuruan (SMK) melalui manajenyang baik
khususnya manajemen kemitraan.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanerefsi untuk
pengembangan pengetahuan dan penelitian yang kidakterkait
manajemen kemitraan sekolah bagi peneliti selaygutiKhususnya
demi memajukan kualitas pendidikan Indonesia melaanajemen
yang baik.

3. Bagi pembaca
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah hasdaik
ranah teori, maupun ranah pengetahuan sehinggajalerdari apa
yang telah dipaparkan di sini dapat dikembangkamrlya sehingga
lebih memberikan manfaat bagi sesama.

4. Bagi Perpustakaan Pascasarjana IAIN Tulungagung

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah &hals ilmu
pengetahuan bidang manajemen pendidikan IslamnjBt&iga hasil
penelitian ini diharapkan tidak hanya mampu berengdalam rak
sirkulasi perpustakaan Pascasarjana IAIN Tulunggdatapi mampu
memberikan manfaat bagi pembaca khususnya bagi litpene
selanjutnya yang sesuai dengan tema serupa Yyaitagenai
manajemen kemitraan sekolah dalam meningkatkan paurtdidikan.

E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah dilakukan agar upaya dalam memiahzbstansi
dari tesis ini tidak terjadi persepsi yang beragddalam penelitian ini
penegasan istilah dikelompokkan menjadi dua yadnegasan istilah secara
konseptual dan penegasan istilah operasional. Beaeg disini
menitikberatkan pada batasan melalui penjabarankaici yaitu manajemen
kemitraan sekolah, dan mutu pendidikan.
1. Penegasan Istilah Secara Konseptual
a. Manajemen Kemitraan Sekolah
Secara umum pengertian manajemen adalah penge ksl&dmn

pekerjaan untuk memperoleh hasil dalam rangka panma tujuan
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yang telah ditentukan dengan cara menggerakkangden untuk
bekerjal’ Lebih lanjut, manajemen adalah suatu proses atgangka
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahatuskelompok
orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional ataksud-maksud
yang nyatd® Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorgani
sasian, pengarahan, dan penggunaan sumberdaydsagjdainnya,
agar tercapai tujuan organisasi yang ditetapgRda¥engertian senada
diungkapkan oleh Mary Parker Foller dalam Muhamniadhori
bahwa manajemen diartikan seperti seni dalam miedaku
perencanaan, mengorganisir, memimpin dan mengé&adainanusia
dan sumberdaya yang lain untuk mencapai tujuann@gsi secara
efektif dan efisiei® Nanang Fattah mempertegas tentang manajemen
sebagai kiat, karena manajemen mancapai sasaratumedra-cara
yakni mengatur orang lain dalam menjalankan tdas.

Sehingga dari beberapa pendapat di atas maka maTaje
kemitraan adalah bentuk upaya sekolah dalam pdagelg@rogram
kemitraan melalui pengoptimalan fungsi berupa p=aRaAan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendaliarggahiujuan yang

diinginkan dapat tercapai.

"yayat M. Herujito,Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT. Gramedia, 2006), 2.

18 George R.Terry & Leslie W. RuBasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 1.

19 |ke Kusdyah RachmawatManajemen: Konsep-konsep Dasar dan Pengantar Teori, (Malang:
UMM Press, 2004), 3.

20 Muhammad BukhoriAzaz-azaz Manajemen, (Yogyakarta: Aditya Media, 2005), 1.

21 Nanang Fattah,andasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 1)



18

Kemitraan adalah terjalinnya hubungan kerjasamarandua
belah pihak atau lebih. Kemitraan adalah hubungan flinan
kerjasama dimana masing-masing pihak yang bermitemiliki
keahlian berbeda untuk bekerjasama menjadi sudtumpek atau
tim.?*Menurut Mulyasa, Kemitraan sekolah dapat dilakukengan
lembaga pemerintah ataupun lembaga swasta, sppegtiruan tinggi,
sekolah yang setara, dunia usaha dan industri mesgarakat’

Sehingga kemitraan sekolah adalah usaha sekolabk unt
melakukan kerjasama dengan pihadkstern demi menambah
pengetahuan, keterampilan kerja, dan pengalamga Beserta didik,
agar terwujud peserta didik yang bermutu.

b. Mutu Pendidikan

Mutu merupakan sesuatu yang melekat pada sebuatukpro
yang sesuai dengan kebutuhan pelanggannya. Sehprgdak atau
layanan dikatakan bermutu adalah karena ia memililii, seperti
misalnya keaslian produk, wajar dan familidr.Telah menjadi
kesepakatan bahwa sesuatu dikatakan bermutu jiaatse tersebut
telah memiliki ukuran nilai tertinggi dan berkaitdengan kebaikan.
Sebaliknya sesuatu itu dikatakan tidak bermutwa gksuatu tersebut

mempunyai nilai dan makna yang kurang baik.

22 Bambang Ixtiarto dan Budi Sutrisnemitraan Sekolah Menengah Kejuruan dengan Dunia
Usaha dan Industri (Kajian Aspek Manajemen pada SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro
Kabupaten Wonogiri), (Semarang: FKIP-UMS, 2016), 60.

2 Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 10

%4 Edward SallisTotal Quality Management in Education, (Yogyakarta: Ircisod, 2006), 51.
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Mutu dalam kaitannya dengan dunia pendidikan méwapa
gambaran dan karakteristik menyeluruh jasa pelaygmendidikan
baik secara internal maupun eksternal yang menkajuk
kemampuannya, yang memuaskan kebutuhan yang diaaragtau
yang tersirat mencakupnput, proses danoutput pendidikan.*®
Pernyataan tersebut dipertegas oleh Fathurrohmatu ysekolah
dikatakan bermutu jika dimaknai lulusannya baikrugya baik,
gedungnya baik, dan lain sebagairffaviutu merupakan masalah
pokok yang akan menjamin perkembangan sekolah daharaih
status ditengah-tengah persaingan dunia pendigiag kian kera$’
Mutu pendidikan tidak saja ditentukan oleh sekadabagai lembaga
pengajaran, tetapi juga disesuaikan dengan apa yaegjadi
pandangan dan harapan masyarakat yang cenderurgu sel
berkembang seiring dengan perkembangan jafhdmngkah awal
yang harus dipegang teguh oleh psteakholder adalah membangun
kesadaran berupa komitmen bersama dalam upaya ghatikan mutu
secara terus menerus dan secara berkesinambungenkatannya
dalam mutu pendidikan dapat dilihat melalui kemaampsekolah

menjuarai berbagai ajang lomba yang digelar dilmab&ompetesi

2 gyaiful SagalaManajemen Srategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: Pembuka Ruang
Kreativitas, Inovasi, dan Pemberdayaan Potensi Sekolah dalam Sstem Otonomi Sekolah,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 170.

*%1bid., 41.

2" Edward Sallis, Total Quality management in Education, Manajemen Mutu Pendidikan,
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2006), 30.

2 Nur Efendi, Membangun Sekolah Efektif dan Unggulan: Strategi Alternatif Memajukan
Pendidikan, (Jogjakarta: Lentera Kreasindo, 2014), 321.
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nasional dan direkrutnya peserta didik menjadi gan&erja yang

diajak bermitra oleh sekolah.

2. Penegasan Istilah Secara Operasional

Penegasan istilah secara operasional terkait nmapaj&emitraan
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan (Studitistus SMK
Islam 1 Blitar dan SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagy merupakan
upaya-upaya lembaga pendidikan yaitu SMK Islam itaBldan SMK
Negeri 3 Boyolangu Tulungagung dalam menjalankannajesnen
kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikaelalui
penerapan beberapa fungsi-fungsi manajemen yaitvenp@naan,

pelaksanaan dan pengevaluasian dalam menjalankatra@nnya.



